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Abstract : Traffic accident is an incident on road when a vehicle or some 
vehicles collide with other vehicle(s) and or object(s). ISO 39001:2012 is a 
guideline for road traffic safety management system. This research was meant to 
compare the management of HSE pillars at an oil and gas distributor company. 
Methods: this research was a quantitative research. Four main informants oh 
HSE staff, site supervisor, operation fuel officer, and driver supervisor  and four 
triangulation informants were indepth interviewed. The result showed that 
commitment and policy, resources and competence, communication, operational 
planning and control, audit, management review and improvement management 
had been fulfilled by the company. However, the transporting risk management, 
safety performance controller, emergency preparedness and response, reporting 
and accident investigation had not been fulfilled. 

Keywords : Traffic accident, transportation safety management system, ISO 
39001: 2012 
 

 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk yang 
semakin meningkat mengakibatkan 
penggunaan transportasi sebagai 
alat untuk mobilisasi penduduk 
menjadi meningkat pula.1 Tingginya 
mobilitas dan penggunaan alat 
transportasi juga memiliki dampak 
negatif pada keselamatan pada jalan 
seperti kemacetan dan kecelakaan 
lalu lintas.2 Kecelakaan lalu lintas 
adalah peristiwa tak terduga dan tak 
disengaja melibatkan dengan atau 
tanpa pengguna jalan lain yang 
dapat mengakibatkan korban 
manusia dan atau kerugian harta 
benda.3   Penyebab keceIakaan IaIu  
Iintas di Indonesia berasaI dari 
berbagai faktor, yaitu faktor manusia 
sebesar 93,52%, dari faktor 
kendaraan sebesar 2,76%, faktor 

jaIan sebesar 3,23%, dan faktor 
Iingkungan sebesar 0,49%.4,5,6,7 

Pada tahun 2017 terjadi 
101.022 kasus kejadian kecelakaan 
di Indonesia. Korban kecelakaan 
yang meninggal mencapai 29.810 
jiwa. Berdasarkan data yang didapat 
dari Korlantas Polri, pada tahun 
2018 jumlah kecelakaan lalu lintas di 
Indonesia meningkat hingga 
mencapai angka 103.672 kejadian 
kecelakaan dengan korban 
meninggal dunia sebanyak 27.910 
jiwa.8 

Berdasarkan penjelasan dari 
Kementerian Perhubungan, khusus 
untuk transportasi darat, 
permasalahan paling tidak 
menyangkut tiga aspek, yaitu 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
masih rendah disiplin berlalu lintas, 
masih rendahnya public safety 
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awareness, dan belum memadainya 
kompetensi petugas dibidang 
keselamatan.8  

Penelitian yang dilakukan oleh 
Abadi Dwi Saputra mengenai studi 
tingkat kecelakaan lalu lintas jalan di 
Indonesia menyebutkan bahwa 
“miss management” merupakan 
kunci utama yang dapat 
menyebabkan terjadinya kecelakaan 
lalu lintas jalan.9  Sebagai salah satu 
upaya pengendalian yaitu dengan 
penerapan sistem manajemen 
keselamatan transportasi. Sistem 
Manajemen KeseIamatan bagi tiap 
perusahaan angkutan umum 
merupakan upaya untuk 
meminimaIisasi dan mencegah risiko 
keceIakaan transportasi, haI 
tersebut tertuang pada Permenhub 
nomor 85 tahun 2018.10 

Perusahaan distributor Bahan 
Bakar Minyak merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang 
pendistribusian Bahan Bakar subsidi 
dan bahan bakar non subsidi dan 
dalam melakukan pengirimannya 
mengoperasikan mobil tangki BBM 
dimana dalam pengiriman BBM 
terdapat berbagai risiko yang 
ditimbulkan dari muatan berupa 
bahan kimia dan interaksi antara 
Awak Mobil Tangki BBM dengan 
kendaraan, pengguna jalan lain dan 
lingkungan.  

Perusahaan distributor Bahan 
Bakar Minyak (BBM) ini sudah 
menerapkan program K3 sesuai 
dengan standar Sistem Manajemen 
Keselamatan Transportasi Darat 
(SMKTD)11 sebagai upaya 
pencegahan kecelakaan lalu lintas 
mobil tangki BBM. Namun, masih 
terdapat kejadian kecelakaan mobil 
tangki BBM sebanyak 8 kejadian 
kecelakaan dari bulan Januari – 
Agustus 2018.  

 
 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian yang digunakan adalah 
wawancara mendalam (indepth 
interview) pada subyek penelitian, 
observasi dan dokumentasi. Adapun 
tujuan penelitian ini untuk melakukan 
penilaian implementasi manajemen 
HSE dalam Sistem Manajemen 
Keselamatan Transportas Darat 
sebagai upaya untuk meminimalisir 
dan mencegah kecelakaan mobil 
tangki BBM di Perusahaan 
distributor Bahan Bakar Minyak 
(BBM).  

Subyek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini dipilih 
dengan menggunakan metode 
purposive sampling dengan validitas 
data menggunakan teknik 
triangulasi. Informan utama dalam 
penelitian ini terdiri dari Health 
Safety Environment (HSE), 
Supervisor Site, Operation Fuel dan 
pengawas pengemudi yang memiliki 
wewenang dalam pelaksanaan 
program manajemen keselamatan. 

Informan triangulasi dipilih 
berdasarkan peran pada pekerjaan 
yaitu empat orang yang terdiri dari 
Awak Mobil Tangki 1 (pengemudi) 
sebagai pekerja yang berkaitan 
langsung dengan penerapan sistem 
manajemen keselamatan 
transportasi. Metode pengolahan 
data dilakukan dengan teknik 
transkripping, koding, reduksi, 
penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Hasil Wawancara 
Mendalam terkait Komitmen dan 
Kebijakan  
       Perencanaan merupakan tahap 
awal yang dilakukan perusahaan 
dalam menerapkan sistem 
manajemen, salah satunya yaitu 
komitmen dan kebijakan, 
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Berdasarkan hasil wawancara 
dengan informan utama diketahui 
bahwa perusahaan berkomitmen 
terhadap pelaksanaan sistem 
manajemen keselamatan berupa 
SK. Direksi dan kebijakan tentang 
keselamatan mengemudi. Kebijakan 
tersebut tertulis, ditandatangani, 
jelas menyatakan tujuan serta 
dikomunikasikan kepada seluruh 
pengemudi dengan sosialisasi dan 
penyampaian kebijakan ketika ada 
pelatihan. 
       Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan dari informan triangulasi 
yang mengetahui dan menyebutkan 
kebijakan yang berlaku di 
perusahaan berkaitan dengan 
keselamatan pengemudi, kendaraan 
dan lingkungan serta berdasarkan 
hasil observasi dimana kebijakan K3 
tersebut di tempel di lokasi kerja 
sehingga dapat dilihat dan 
dimengerti oleh semua pengemudi. 
       Kebijakan K3 merupakan 
perwujudan dari komitmen pucuk 
pimpinan yang memuat visi dan 
tujuan organisasi, komitmen dan 
tekad untuk melaksanakan 
keselamatan dan kesehatan kerja.13 
Adanya kebijakan yang diberlakukan 
perushaan dapat menjadi pedoman 
dalam membatasi perilaku pekerja 
dalam melakukan pekerjaan.14,15 Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
komitmen dan kebijakan yang 
diterapkan di perusahaan sudah 
sesuai dengan ISO 39001:2012 
perusahaan menetapkan kebijakan 
keselamatan, terdokumentasi dan 
dikomunikasikan.12 

 

Analisis Hasil Wawancara 
Mendalam terkait Pengelolaan 
Risiko Perjalanan   
       Pengelolaan risiko perjalanan 
yang diterapkan di perusahaan 
distributor BBM berdasarkan sistem 
manajemen keselamatan 
transportasi darat yang ada dalam 

elemen pilar manajemen HSE yaitu 
dengan adanya buku peta risiko 
perjalanan, dimana dalam 
pembuatan buku peta risiko terlebih 
dahulu dilakukan identifikasi dan 
penilaian risiko perjalanan. Penilaian 
risiko perjalanan dilakukan untuk 
menentukan rute yang efektif, efisien 
serta menjamin keselamatan 
pengemudi. Penilaian risiko penting 
dilakukan untuk meningkatkan 
kesadaran dan kewaspadaan 
terhadap risiko kerja, identifikasi 
risiko dan pengendaliannya.16,17 

       Buku peta risiko perjalanan 
berisi tentang info rute jalur dari 
TBBM ke SPBU tujuan, kemudian 
titik-titik berisiko (risk mapping) 
terkait persimpangan, daerah rawan 
bencana (longsor, banjir) hal 
tersebut bertujuan agar pengemudi 
lebih siap dan berhati-hati ketika 
melewati daerah yang berisiko dapat 
menyebabkan kecelakaan serta 
tempat dan nomor penting yang 
dapat dihubungi apabila terjadi 
keadaan darurat seperti rumah sakit, 
kepolisian, dan pemadan kebakaran 
di setiap daerah yang akan dilewati. 
       Hal tersebut akan meminimalisir 
dampak apabila terjadi keadaan 
darurat atau kecelakaan karena 
penanganan yang lebih cepat, 
dimana buku tersebut harus ada di 
mobil tangki Bahan Bakar Minyak 
(BBM) untuk mengantisipasi apabila 
terjadi keadaan darurat. Namun 
berdasarakan hasil observasi 
ditemukan beberapa mobil yang 
tidak tersedia buku peta risiko 
perjalanan di kendaraan hal tersebut 
tidak sesuai dengan ketentuan yang 
diberlakukan perusahaan.  
       Menurut Don Gaspar Noesaku 
da Costa dalam melakukan 
pengelelolaan risiko diperlukan 
pemetaan situasi berisiko di jalan 
dan rencana aksi tindakan 
pengelolaannya dengan indikator 
yaitu ketersediaan pedoman dan 
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ketersediaan modul pengelolaan 
risiko.18 Menurut PM no 85 tahun 
2018 juga menyebutkan bahwa 
pengawasan terhadap pelaksanaan 
manajemen keselamatan 
dilaksanakan dengan pengamatan 
dan pemantauan, inspeksi dan 
audit.10 Oleh karena itu diperlukan 
peran dari manajemen khususnya 
pengawas pengemudi di lapangan 
untuk melakukan inspeksi bertujuan 
untuk memastikan dokumen dan 
pedoman apa saja yang harus 
dibawa ketika melakukan perjalanan 
pengiriman Bahan Bakar Minyak 
(BBM).18  
       Berdasarkan hasil wawancara 
mendalam dan observasi 
menunjukkan bahwa pengelolaan 
risiko perjalanan telah dilakukan oleh 
perusahaan sesuai dengan ISO 
39001:2012 namun dalam 
implementasi dilapangan terdapat 
kekurangan berupa ditemukannya 
mobil tangki BBM yang tidak 
tersedia buku peta risiko 
perjalanan.12 

 
Analisis Hasil Wawancara 
Mendalam terkait Komunikasi K3 
       Berdasarkan hasil wawancara 
mendalam dengan informan utama 
komunikasi K3 dilakukan secara 
verbal yaitu safety briefing terhadap 
seluruh Awak Mobil Tangki yang 
dilakukan setiap pagi sebelum 
kegiatan pengiriman dilmulai, setiap 
kejadian kecelakaan lalu lintas atau 
insiden yang terjadi akan 
dikomunikasikan kepada pekerja 
melalui whatsapp grup dan safety 
stand down safety serta secara 
visual berupa safety sign, poster dan 
stiker pada mobil tangki BBM.  
       Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan informan triangulasi 
dimana seluruh Awak Mobil Tangki 
selalu mengikuti safety briefing, 
safety stand down dan adanya grup 
whatsapp (wa) yang anggotanya 

terdiri dari seluruh pengemudi dan 
pihak manajemen sehingga 
mempermudah koordinasi, dan hasil 
observasi menunjukkan adanya 
safety sign, poster dan stiker pada 
mobil tangki BBM.  
       Menurut Dr. Larkin, komunikasi 
secara langsung oleh perusahaan 
dapat menurunkan kejadian 
kecelakaan sebesar 42% dan 
komunikasi berupa safety campaign 
dapat menurunkan kejadian 
kecelakaan sebesar 13%.19 Menurut 
Michalis, pelaksanaan komunikasi 
terkait kecelakaan kepada pekerja 
penting dilakukan dengan tujuan 
untuk pembelajaran dan mencegah 
terjadinya kecelakaan.20 

       Pelaksanaan komunikasi yang 
ada di perusahaan distributor BBM 
sudah dilakukan efektif karena 
menggunakan komunikasi secara 
verbal maupun visual. Hal tersebut 
sesuai dengan ISO 39001:2012 
menyatakan bahwa perusahaan 
menentukan kebutuhan komunikasi 
internal mengenai materi, kapan dan 
siapa yang menyampaikan.27,49  

 

Analisis Hasil Wawancara 
Mendalam terkait Kesiapsiagaan 
dan Tanggap Darurat 
       Berdasarkan hasil wawancara 
mendalam diketahui bahwa 
kesiapsiagaan dan tanggap darurat 
dilakukan oleh perusahaan melalui 
dengan adanya Operasi Keadaan 
Darurat (OKD), pelatihan tanggap 
darurat yang disertai simulasi agar 
pengemudi dapat langsung 
mempraktikan teori tanggap darurat 
secara langsung sehingga apabila 
terjadi keadaan darurat pengemudi 
akan lebih siap untuk 
menanggulangi kondisi tersebut 
serta perlengkapan keselamatan 
berupa APAR yang berjumlah 3 
yaang terdiri dari 2 APAR powder 
dan 1 APAR CO2  sebagai upaya 
untuk mengatasi adanya kebakaran, 
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kotak spill kit  yang berisi peralatan 
yang berguna untuk mengatasi 
apabila terjadi tumpahan Bahan 
Bakar Minyak (BBM) yang terdiri dari 
oil absorbed, scope, dan plastik 
berukuran 1m x 1m untuk 
menampung tumpahan BBM.  
       Namun berdasarkan hasil 
observasi tidak semua spill kit mobil 
tangki BBM terdapat isi atau 
peralatan keselamatan untuk 
mengatasi keadaan darurat berupa 
tumpahan BBM berupa oil absorbed, 
scope, dan plastik. Hal tersebut tidak 
sesuai dengan prosedur perusahaan 
dan tidak sesuai dengan Permen 
Perhubungan no 85 tahun 2018 
yang menyatakan bahwa sistem 
manajemen keselamatan harus 
menyiapkan sarana dan fasilitas 
darurat untuk setiap kendaraan 
bermotor.10  
      Oleh karena itu diperlukan peran 
pihak manajemen untuk memeriksa 
sarana dan prasarana perlengkapan 
keselamatan, untuk memastikan 
kelengkapan alat yang dapat 
digunakan pada saat terjadi kondisi 
darurat, walaupun daftar peralatan 
keselamatan sudah tercantum pada 
checklist pemeriksaan kendaraan 
namun tidak menututup 
kemungkinan AMT dapat melakukan 
pelanggaran saat pelakukan 
checklist kendaraan dan dibutuhkan 
kejujuran pengemudi dalam 
pengisian checklist kendaraan 
sesuai dengan keadaan sebenarnya  
agar apabila ditemukan hal yang 
tidak sesuai dapat langsung 
dilakukan perbaikan.  
       Berdasarkan hasil wawancara 
mendalam dan observasi diketahui 
bahwa perusahaan telah melakukan 
kesiapsiagaan dan tanggap darurat 
berdasarkan ISO 39001:2012 yaitu 
dalam melakukan sistem 
manajemen keselamatan 
perusahaan melakukan serta 
meninjau kesiapan terhadap risiko 

lalu lintas dan tanggap darurat, 
namun dalam penerapan dilapangan 
belum sesuai karena ditemukan 
peralatan keselamatan yang tidak 
lengkap.27  
 
Analisis Hasil Wawancara 
Mendalam terkait Audit  
       Pemantauan dan evaluasi 
kinerja terhadap pelaksanaan 
perencanaan sistem manajemen 
keselamatan transportasi 
perusahaan distributor BBM ini 
dilakukan melalui audit Sistem 
Manajemen Keselamatan 
Transportasi Darat (SMKTD). Audit 
dilakukan 2 tahap yaitu audit internal 
dan audit eksternal, audit dilakukan 
oleh auditor yang telah tersertifikasi. 
Audit internal dilakukan di 
pertengahan tahun yang bertujuan 
untuk mengukur kesiapan 
perusahaan sebelum melakukan 
audit eksternal, dan audit eksternal 
dilakukan pada akhir tahun. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan 
informan triangulasi yang 
menyatakan bahwa setiap tahun 
perusahaan melakukan audit sistem 
manajemen keselamatan 
transportasi.  
       Audit dilakukan untuk mengukur 
efektifitas penerapan sistem 
manajemen keselamatan 
transportasi. Hal tersebut sesuai 
dengan ISO 39001:2012 dimana 
sistem manajemen keselamatan 
transportasi harus dilakukan audit 
yang bertujuan untuk memastikan 
kesesuaian, kecukupan dan 
efektifitas.27  Hal tersebut juga sesuai 
dengan Peraturan Menteri 
Perhubungan no 85 tahun 2018 
yang menyatakan monitoring, 
evaluasi dan pengukuran kinerja 
perusahaan dilakukan dengan audit 
internal sistem manajemen 
keselamatan minimal tiap satu tahun 
sekali ataupun jika memerlukan 
tindakan audit Sistem Manajemen 
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Keselamatan baik secara internal 
maupun eksternal.12 

 

KESIMPULAN  

1. Pelaksanaan pekerjaan di 
perusahaan distributor Bahan 
Bakar Minyak (BBM) berupa 
pengiriman BBM dengan 
mengoperasikan mobil tangki 
BBM sebagai alat transportasi 
merupakan pekerjaan berisiko 
tinggi karena terjadi interaksi 
antara pengemudi, kendaraan 
dan lingkungan sekitar serta 
muatan berupa bahan kimia 
berbahaya yang mudah 
terbakar. Penelitian ini dilakukan 
dengan melibatkan informan 
utama empat orang yaitu staf 
HSE, pengawas pengemudi, 
Operation Fuel staf serta Site 
Supervisor dan informan 
triangulasi empat pengemudi 
dengan masa kerja minimal dua 
tahun. 

2. Penerapan pilar manajemen 
HSE berdasarkan sistem 
manajemen keselamatan lalu 
lintas ISO 39001:2012 masih 
belum sepenuhnya sesuai, perlu 
ditingkatkan karena terdapat 
kekurangan dalam 
penerapannya berupa 
ditemukannya kendaraan yang 
tidak terdapat pedoman buku 
peta risiko perjalanan, peralatan 
keselamatan yang tidak 
lengkap, sedangkan untuk 
komiten dan kebijakan, 
komunikasi K3 dan audit sudah 
sesuai dilakukan perusahaan. 
 

SARAN 
Bagi perusahaan  
a. Melakukan inspeksi rutin harian 

yang dilakukan sebelum 
pengiriman BBM oleh pengawas 
pengemudi terhadap 
kelengkapan dokumen yang 
harus tersedia pada kendaraan 

mobil tangki BBM termasuk 
buku peta risiko perjalanan. 

b. Meningkatkan penerapan 
tinjauan langsung yang bersifat 
dadakan oleh jajaran direksi 
terhadap sarana dan fasilitas 
tanggap darurat  berupa 
peralatan keselamatan yang 
ada pada mobil tangki BBM.  

Bagi pengemudi  
a. Berperilaku jujur dalam 

pengisian checklist kendaraan 
sehingga menjamin validitas 
data kondisi kendaraan yang 
sebenarnya. 
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